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ABSTRAK 

 

Cindia pratama. 20045008. 2024. Kajian jawaban soal analisis pada     

pembelajaran geografi kelas XI materi posisi strategis indonesia sebagai 

poros maritim dunia dan potensi sumber daya alam pada kurikulum 

merdekan di SMAN 1 Lintau Buo 

Penelitian ini bertujuan 
1)

Untuk mengetahui apa saja yang menjadi 

pertimbangan guru dalam membuat soal dan menganalisis bagaimana tolok ukur 

guru dalam menilai jawaban siswa pada soal yang mengandung analisis.
2)

Untuk 

mengetahui bagaimana jawaban siswa terhadap soal ulangan harian yang 

mengandung analisis.
3)

 Untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam menjawab soal-soal yang berkaitan 

dengan analisis.  

           Metode penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan 

teknik purposive sampling pada 90 siswa dari populasi 143 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan studi dokumentasi. 

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan guru dalam membuat 

soal analisis sesuai dengan kriteria, mencakup aspek-aspek kritis dengan 

menerapkan konsep-konsep geografi. Namun, kriteria penilaian guru kurang 

spesifik dalam menekankan konsep geografi pada jawaban siswa. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menjawab dan menganalisis konsep-konsep geografi 

dalam soal, terutama terkait posisi strategis Indonesia sebagai poros maritim dunia 

dan potensi sumber daya alam, hal ini tercermin dari distribusi persentase kategori 

tingkat pemahaman siswa, dimana Mayoritas siswa berada dalam Kemampuan 

berpikir analisis peserta didik tergolong kategori rendah dengan nilai kategori 

persentase rata-rata peserta didik di semua kelas Geografi dengan kategori Tidak 

paham 20 %, kategori Kurang paham 78 % , kategori Cukup paham 2 % , kategori 

paham 0 %, dan kategori sangat paham 0 %. Hal ini didasari dengan adanya 

tingkat pemahaman yang rendah terhadap materi sehingga siswa kesulitan dalam 

menjawab soal analisis tingkat C4, yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Oleh karena itu, perlu perhatian lebih terhadap pemahaman siswa dalam 

menghadapi soal analisis tingkat C4, yang melibatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Kata kunci: analisis, Konsep geografi,maritim, kurikulum merdeka    
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BAB I 

PENDAHULUN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa 

yang sedang membangun. Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan 

suatu keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan 

berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempurnaan kurikulum, 

peningkatan kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan 

sarana- sarana pendidikan, dan lain-lain. Hal ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia 

seutuhnya. 

Salah satu aspek keterampilan berpikir yang dapat ditanamkan pada 

diri peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran adalah 

kemampuan analisis. Kemampuan berpikir pada tingkat analisis kognitif 

dibutuhkan peserta didik dalam pembelajaran geografi karena hampir di 

setiap Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran geografi baik kelas X, XI 

dan XII terdiri atas Kompetensi Dasar (KD) menganalisis (ranah kognitif 

C4) diantaranya menganalisis unsur unsur geosfer yang meliputi atmosfer, 

litosfer, pedosfer, hidrosfer, biosfer dan antroposfer serta dampaknya 

terhadap kehidupan di muka bumi. Berdasarkan semua materi yang 

diajarkan dalam pembelajaran geografi disekolah, tidak semuanya 

memerlukan kemampuan analisis, karena tidak semua materi yang menuntut 
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peserta didik untuk melakukan analisis, akan tetapi hanya materi tertentu 

saja, dalam hal ini dimana peserta didik diminta untuk menganalisis 

fenomena biosfer dan antroposfer seperti menganalisis sebaran hewan dan 

tumbuhan serta menganalisis aspek kependudukan. Lebih luas lagi, 

kemampuan analisis dibutuhkan peserta didik karena jika peserta didik 

memiliki kemampuan analisis yang baik, maka dia akan lebih siap 

menghadapi tantangan dalam kehidupannya sehari-hari maupun sebagai 

bekal untuk kehidupannya di masa yang akan datang.    

Buchori dalam Trianto (2007, hlm. 1) menyatakan bahwa pendidikan 

yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para peserta 

didiknya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan analisis yang 

diajarkan  pada peserta didik akan menyebabkan peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan. Oleh 

karena itu kemampuan analisis perlu diajarkan pada peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Pada kenyataannya, kemampuan analisis peserta didik di Indonesia 

masih tergolong rendah. Berdasarkan laporan Mckinsey Indonesian’s Today 

dan sejumlah data rangkuman Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(dalam Edupost, 2012) menyatakan bahwa hanya 5% dari pelajar Indonesia 

yang memiliki kemampuan berpikir analisis, sedangkan sebagian besar 

pelajar Indonesia lainnya hanya memiliki kemampuan sampai taraf 

mengetahui. Salah satu penyebab hal tersebut tidak lain karena pembelajaran 
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di sekolah kurang menuntut peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir mereka. Peserta didik cenderung dilatih untuk 

menjawab soal dengan menghafal, sehingga keaktifan dan daya berpikir 

tingkat tinggi (High Order Thingking) peserta didik tidak berkembang. 

Selain itu, permasalahan kompetensi peserta didik dalam berpikir analisis 

juga terjadi pada pembelajaran geografi di SMA. Proses pembelajaran 

geografi di sekolah mencakup pendekatan, prinsip, dan aspek geografi yang 

dikaitkan dengan fenomena yang ada di kehidupan sehari-hari. Kebiasaan 

menghafal peserta didik dalam mempelajari konsep atau materi geografi 

hanya akan menghadirkan pengetahuan yang bersifat mudah terlupakan. 

Handoyo (2012) menyatakan bahwa secara faktual pembelajaran 

geografi di sekolah belum sesuai dengan fungsinya. Pertama, pembelajaran 

masih kurang menggunakan paradigma baru dan bermakna bagi peserta 

didik. Kedua, pembelajaran masih menitikberatkan pada aspek pengetahuan 

(transfer of knowledge) untuk menyiapkan ujian, bukan mengajarkan peserta 

didik membangun kompetensi. Hal ini mengakibatkan kemampuan berpikir 

peserta didik, khususnya menganalisis, kurang mengalami perkembangan 

maksimal. Padahal kemampuan peserta didik untuk lebih memahami materi 

pelajaran geografi harus dikembangkan dengan merangsang daya pikir 

analisis peserta didik, tujuan dari pembelajaran geografi sendiri tidak hanya 

untuk meningkatkan pengetahuan,aspek keterampilan dan sikap. 

Kemampuan analisis (analytical thinking) merupakan suatu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Menurut Sudjana (1989), 
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analisis merupakan tipe hasil yang kompleks karena memanfaatkan unsur 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi (dalam Herdian, 2010). 

Chareonwongsak (1999) mengemukakan bahwa “Berpikir analisis 

merupakan kemampuan individu untuk dapat membedakan atau 

mengidentifikasi suatu peristiwa atau permasalahan menjadi sub-masalah, 

dan menentukan hubungan yang wajar atau logis untuk menemukan 

penyebab dari permasalahan yang terjadi” (dalam Montaku, 2011). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa berpikir analisis merupakan pemikiran yang 

didasarkan data dan fakta yang akan membantu dalam pemecahan masalah, 

mencari solusi berdasarkan penyebab masalah sehingga dapat mendukung 

tahapan berpikir kritis, kreatif, dan berpikir memecahkan masalah. Lebih 

lanjut Suherman dan Sukjaya (1990, hlm. 49) menyatakan bahwa 

kemampuan analisis adalah kemampuan untuk memerinci atau menguraikan 

suatu masalah (soal) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil (komponen) 

serta mampu untuk memahami hubungan di antara bagian-bagian tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal hasil belajar siswa rendah di SMA 

Negeri 1 Lintau Buo disebabkan oleh siswa yang belum memahami materi 

secara keseluruhan, sehingga ketika diberi soal khususnya soal yang 

berkaitan dengan analisis, peserta didik tersebut mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya.   

Kemampuan analisis dapat diasah, seperti kebanyakan dengan cara 

latihan. Semakin sering melakukan latihan, maka seseorang akan semakin 

terlatih dalam menganalisis. Selanjutnya King et al (1997, hlm. 11) 
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menyatakan bahwa kemampuan analisis sendiri dipengaruhi oleh 

kemampuan individu untuk mengaplikasikan, mengatur kembali, dan 

menambahkan pengetahuan ke dalam situasi atau lingkungan di mana 

individu tersebut berada. Pembelajaran di sekolah yang tepat akan 

membangun kemampuan analisis peserta didik. Kemampuan analisis juga 

dipengaruhi dan didukung oleh pencarian informasi untuk menemukan 

informasi yang digunakan dalam memecahkan suatu masalah. Berdasarkan 

uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Kajian Jawaban Soal Analisis Pada Pemebelajaran 

Geografi Kelas XI Materi Posisi Strategis Indonesia Sebagai Poros 

Maritim Dunia Dan Potensi SDA Pada Kurikulum Merdeka Di SMA N 

1 Lintau Buo ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan-permasalahan yang bisa diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak siswa yang belum memahami  soal yang berkaitan dengan 

analisis. 

2. Rendahnya nilai ulangan siswa terhadap jawaban soal KD 3.1 kelas XI 

pada pembelajaran geografi yang mengandung analisis.  

3. Guru tidak mempunyai patokan dalam menilai jawaban siswa 

4. Cara meningkatkan pemahaman guru tentang standar analisis jawaban 

soal pada pembelajaran geografi 
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C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi meluasnya permasalahan penelitian, maka masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada: Kajian Jawaban Soal Analisis Pada 

Pembelajaran Geografi Kelas XI Materi Posisi Strategis Indonesia Sebagai 

Poros Maritim Dunia Dan Potensi SDA Pada Kurikulum Merdeka Di SMA N 

1 Lintau Buo. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang di maksud dalam penelitian ini adalah kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan, yang dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja yang menjadi pertimbangan guru dalam membuat soal 

analisis dan bagaimana tolok ukur guru  dalam menilai jawaban siswa 

pada soal ulangan harian KD 3.1 yang mengandung analisis? 

2. Bagaimana jawaban siswa terhadap soal ulangan harian yang 

mengandung analisis? 

3. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam memahami soal ulangan 

harian KD 3.1 pada pembelajaran geografi yang mengandung analisis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi pertimbangan guru dalam 

membuat soal dan menganalisis bagaimana tolok ukur guru dalam 

menilai jawaban siswa pada soal yang mengandung analisis. 

2. Untuk mengetahui bagaimana jawaban siswa terhadap soal ulangan 

harian yang mengandung analisis . 
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3. Untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa serta mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam menjawab soal-soal yang berkaitan 

dengan analisis.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti mengharapkan penilitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk memperoleh gelar sarjana kependidikan (S1) pada 

program studi pendidikan geografi departemen geografi dan dapat  

memperoleh pengalaman baru secara langsung dalam proses perbaikan 

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan analisis 

peserta didik. 

2. Bagi siswa untuk melatih para peserta didik untuk belajar berfikir kritis 

dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan 

serta meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. 

3. Bagi guru dapat memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan mengelola pembelajaran secara efektif. Melatih guru agar 

lebih jeli dalam memperhatikan kesulitan belajar siswa serta dapat 

meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru. 
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BAB II

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Teori Analisis 

a. Husein Umar 

Analisis ialah suatu proses kerja dari rangkaian tahapan pekerjaan 

sebelum riset, didokumentasikan dengan tahapan pembuatan laporan. 

b. Robert J. Schreiter 

Analisis ialah “membaca” teks yang melokalisasikan berbagai 

tanda dan menempatkan tanda-tanda tersebut dalam interaksi yang 

dinamis, dan pesan-pesan yang disampaikan. 

c. Gorys Keraf  

Analisis diartikan sebagai sebuah proses untuk memecahkan 

sesuatu ke dalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama 

lainnya. 

d. Anne Gregry: 

Analisis ialah sebuah langkah pertama dari proses perencanaan. 

e. Efrey Liker  

Analisis ialah aktivitas dalam mengumpulkan bukti, untuk 

menemukan sumber suatu masalah, yaitu akarnya. 

f. Spradley  

Analisis ialah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu 

analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian 


